
19 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemahaman Materi Pembelajaran Fiqih Wudhu 

1. Pemahaman 

1) Pengertian Pemahaman 

Secara umum, arti pemahaman sebagai istilah adalah pengertian 

yang menggambarkan pengambilan suatu kesimpulan. Nama lain untuk 

pemahaman adalah generalisasi teori, pemahaman ide umum, konsep, 

prinsip, aturan atau hukum. Dalam kamus bahasa Indonesia, definisi 

pemahaman adalah: 

1) Menerima arti, menyerap ide, memahami. 

2) Mengetahui secara betul, memahami karakter atau sifat dasar. 

3) Mengetahui arti kata-kata seperti dalam bahasa. 

4) Menyerap dengan jelas fakta dan menyadari 

Menurut Sudjana, definisi di atas tidak operasional, sebab tidak 

memperlihatkan perbuatan psikologis yang diambil seseorang jika ia 

memahami sesuatu. Untuk itu, berikut ini akan dibahas beberapa arti 

pemahaman yang bersifat operasional. 
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1) Pemahaman diartikan sebagai melihat suatu hubungan. 

Pemahaman di sini mengandung arti dan definisi yang pertama. 

Pemahaman diartikan mempunyai suatu ide tentang satu persoalan. 

Sesuatu itu dipahami selagi fakta-fakta mengenai persoalan 

dikumpulkan. Namun, definisi di atas mengandung arti lebih 

karena definisi ini melampaui ide terhadap sekelompok fakta 

khusus. 

2) Pemahaman diartikan sebagai suatu alat menggunakan fakta. 

Arti pemahaman ini lebih dekat pada kategori definisi kedua. Kita 

dapat mengatakan seseorang memahami suatu obyek, proses, ide, 

fakta jika ia dapat melihat bagaimana menggunakan fakta itu dalam 

berbagai tujuan. Begitu juga seseorang melihat kegunaan sesuatu, 

berarti ia sudah memahaminya.  

3) Pemahaman diartikan sebagai melihat kegunaan sesuatu secara 

produktif.  

Kedua arti pemahaman di atas saling melengkapi, tetapi belum 

memberikan arti yang lengkap. Kedua arti pemahaman itu tidak 

menyinggung atau menjelaskan peranan tujuan.
1
  

Bloom, mendefinisikan pemahaman adalah kemampuan 

menangkap arti materi dengan cara menterjemahkan, menginterpretasi. 

                                                           
1
 Nana Sudjana, Cara Belajar Peserta didik Aktif Dalam Proses Belajar, (Bandung: Sinar 

Baru, 1989), h. 46-47. 
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dan ekstrapolasi.
2
 Sedangkan menurut Sardiman, pemahaman dapat 

diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Karena itu maka belajar 

berarti harus mengerti secara mental makna dari filosofisnya, maksud 

dan implikasi serta aplikasi-aplikasi, sehingga menyebabkan peserta 

didik dapat memahami suatu situasi. Memahami maksudnya, 

menangkap maknanya, adalah tujuan akhir dari setiap belajar.
3
 

b. Pemahaman dalam Psikologi Pendidikan 

Ada beberapa ahli yang belum merasa puas terhadap penemuan- 

penemuan para ahli psikologi pendidikan sebelumnya mengenai belajar 

sebagai proses hubungan stimulus-response-reinforcement. Mereka 

berpendapat, bahwa tingkah laku seseorang tidak hanya dikontrol oleh 

reward dan reinforcement. Mereka ini adalah ahli psikologi aliran 

kognitis. 

Menurut pendapat mereka, tingkah laku seseorang senantiasa 

didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau memikirkan 

situasi dimana tingkah laku itu terjadi. Dalam situasi belajar, seseorang 

terlibat langsung dalam situasi itu dan memperoleh insight untuk 

pemecahan masalah. Jadi, kaum kognitis berpandangan bahwa tingkah 

laku seseorang lebih bergantung kepada insight terhadap hubungan-

                                                           
2
 Nana Sudjana, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1990), h. 20. 

3
 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru dan Calon Guru, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 42. 
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hubungan yang ada dalam suatu situasi. Keseluruhan adalah lebih dari 

bagian-bagiannya. 

Suatu konsep yang penting dalam psikologi Gestalt adalah 

tentang insight, yaitu pengamatan atau pemahaman mendadak terhadap 

hubungan - hubungan antara bagian-bagian di dalam suatu situasi 

permasalahan. Insight itu sering dihubungkan dengan pernyataan secara 

spontan seperti “A-ha! “, atau “Oh, I see now”, atau pernyataan yang 

serupa.
4
 

Menurut psikologi Gestalt, inti dari proses belajar adalah proses 

insight ini. Proses belajar terjadi jika seseorang dihadapkan pada suatu 

persoalan, kemudian mengerti dan memahami permasalahannya, serta 

mendapatkan pemecahannya. Dalam proses belajar, yang penting bukan 

menghafal, atau mengulang-ulang apa yang dipelajari, tetap 

mengertinya, atau mendapatkan insight. 

c. Ciri Khas Belajar dengan Pemahaman (Insight) 

Ada beberapa ciri khas belajar dengan insight, yaitu: 

1) Insight itu tergantung kepada kemampuan dasar yang berbeda-beda 

antara anak yang satu dengan anak yang lain. Pada umumnya anak 

yang masih sangat muda, sukar untuk belajar dengan insight ini. 

 

                                                           
4
 Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan, (Surabaya: Abditama, 1994), h.72. 
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2) Insight ini bergantung pada pengalaman masa lalu yang relevan. 

Namun memiliki masa lalu yang relevan itu, belum menjamin 

dapatnya memecahkan problem. Seorang anak tidak akan bisa 

memecahkan problem aljabar misalnya, jika ia belum mengetahui 

simbol atau rumus aljabar itu. Akan tetapi anak yang telah 

menguasai simbol atau rumus aljabar itupun belum tentu dapat 

memecahkan problem aljabar tersebut, jika belum pernah 

mengalami pemecahan masalah serupa. 

3) Insight tergantung pada pengaturan secara eksperimental. Insight 

itu hanya mungkin terjadi apabila situasi belajar diatur sedemikian 

rupa sehingga segala aspek yang perlu dapat diamati. 

4) Insight didahului oleh suatu periode mencoba-coba. Insight 

bukanlah hal yang dapat jatuh dari langit dengan sendirinya, 

melainkan hal yang harus dicari. Sebelum dapat memperoleh 

insight seseorang harus sudah dapat meninjau problemnya dari 

berbagai arah dan mencoba memecahkannya. 

5) Belajar dengan insight itu dapat diulangi. Jika suatu problem yang 

telah dipecahkan dengan insight lain kali diberikan lagi kepadanya, 

maka dia akan dengan langsung dapat memecahkan masalah 

tersebut 
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6) Insight yang telah sekali didapatkan dapat dipergunakan untuk 

menghadapi situasi-situasi baru.
5
 

Pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui pengalaman. 

Pengalaman berkembang semakin dalam dan semakin kuat apabila 

selalu diuji dengan pengalaman baru. Menurut Piaget, manusia 

memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya, seperti kotak-kotak, 

yang masing-masing terisi oleh informasi bermakna yang berbeda-beda 

atau berbentuk jaringan mental dan konsep-konsep yang berkait dan 

akan mempengaruhi pemahaman jika konsep baru diterima. Jaringan 

tersebut disebut skemata. Pengalaman yang sama bagi beberapa orang 

akan dimaknai berbeda oleh masing-masing individu dan disimpan 

dalam kotak yang berbeda, setiap pengalaman baru dihubungkan 

dengan kotak-kotak (struktur pengetahuan) dalam otak manusia 

tersebut. Struktur pengetahuan dikembangkan dalam otak manusia 

melalui dua cara, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi bermakna 

pengetahuan yang dibuat atau dibangun atas dasar pengetahuan yang 

sudah ada. Akomodasi bermakna struktur pengetahuan yang sudah ada 

dimodifikasi untuk menampung dan menyesuaikan hadirnya 

pengetahuan baru.
6
 

                                                           
5
 Ibid., h.72-73. 

6
 Ratna Wilis Dahar, Teori- Teori Belajar, (Jakarta: Proyek Pengembangan Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1988), h.193. 
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Sedangkan menurut Bloom, tipe hasil belajar yang lebih tinggi 

daripada pengetahuan adalah pemahaman. Bahwa kesanggupan 

memahami setingkat lebih tinggi dari pengetahuan. Namun tidaklah 

berarti bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan, sebab untuk dapat 

memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. 

d. Kategori Pemahaman 

Dalam taksonomi Bloom, pemahaman dapat dibedakan dalam 

tiga kategori: 

1) Pemahaman Penterjemahan 

Yaitu kemampuan memahami secara cermat dan tepat 

sehingga mengemukakan kembali dari hal-hal yang 

dikomunikasikan tidak mengalami perubahan arti baik dalam 

mengalihbahasakan maupun dalam menyusun komunikasi ulang.
7
   

Menurut Roestiyah, penterjemahan dinilai berdasarkan  

kebenaran dan ketelitian, yakni mencakup materi di dalam 

komunikasi yang ash walaupun bentuk komunikasi yang telah 

berubah. Diantaranya: 

a) Kemampuan untuk memahami pernyataan-pernyataan non-

liberal (metafora, simbohisme, ironi, karikatur). 

                                                           
7
 Suprihadi Saputro,  Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran  Umum: Pengembangan Proses 

Belajar Mengajar, (Malang: IKIP, 1993), h.31. 
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b) Keterampilan di dalam menterjemahkan materi verbal dan 

matematika ke dalam pernyataan-pernyataan simbolis dan 

sebaliknya.
8
 

2) Pemahaman Penafsiran 

Pemahaman tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, 

yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang 

diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari 

grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang 

bukan pokok.
9
 

Penafsiran meliputi suatu penyusunan kembali. Penataan 

kembali atau suatu pandangan baru tentang materi itu. Di antaranya 

adalah: 

a) Kemampuan untuk menangkap pikiran dari suatu karya 

sebagai suatu keseluruhan pada setiap taraf umum yang 

diingini. 

b) Kemampuan untuk menafsirkan berbagai tipe data sosial.
10

  

Sedangkan menurut Suprihadi Saputro, kemampuan 

menjelaskan atau merangkun sesuatu yang telah dikomunikasikan.  

Apabila  pemahaman  penerjemahan  menyangkut  bagian  demi  

                                                           
8
 Roestiyah, Masalah- Masalah Keguruan, (Jakarta, Bina Aksara, 1989), h.124. 

9
 Nana Sudjana, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1990), h.24. 

10
 Roestiyah, Masalah- Masalah, Ibid. h.124. 
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bagian yang obyektif di dalam komunikasi timbal balik, 

menafsirkan menyangkut pengurutan kembali (penyusunan) dan 

penambahan wawasan baru atas hal-hal yang dikomunikasikan 

sehingga komunikasi baru menjadi lebih jelas dalam 

menyampaikan pesan.
11

  

3) Pemahaman Ekstrapolasi 

Yaitu kemampuan dalam memperkirakan arah atau 

kecenderungan sesuatu di luar data yang tersedia. Misalnya 

kemampuan untuk menetapkan implikasi, konsekuensi, deduksi, 

dan sebab akibat dari sesuatu yang bertolak belakang dan kondisi 

yang dihadapi.
12

 Pemahaman tingkat ketiga ini  diharapkan 

seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membuat 

ramalan tentang konsekuensi atau dapat menyimpulkan dan 

memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun 

masalahnya.
13

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Suprihadi Saputro,  Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran  Umum: Pengembangan Proses 

Belajar Mengajar, (Malang: IKIP, 1993), h.31. 
12

 Ibid. 
13

 Nana Sudjana, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1990), h. 24. 
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TABEL 2.1 

INDIKATOR PEMAHAMAN 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Pemahaman Penterjemahan Kemampuan peserta 

didik untuk mencerna 

secara tepat dan 

cermat suatu gagasan 

Penafsiran Kemampuan peserta 

didik untuk 

menghubungkan dan 

menyusun kembali 

suatu gagasan  

 Kemampuan peserta 

didik untuk 

membedakan suatu 

gagasan  

Ekstrapolasi Kemampuan peserta 

didik untuk  

menetapkan suatu 

konsekuensi atau 

membuat suatu 

kesimpulan 

 

2. Materi Pembelajaran Fiqih 

a. Pengertian Materi Pembelajaran 
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Materi adalah “sesuatu yang menjadi bahan (untuk diujikan, 

dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan)”
14

 

 

Pembelajaran yang penulis maksud adalah pembelajaran yang 

dimaknai sebagai proses melatih peserta didik untuk bisa berpikir 

(learning to think), bisa berbuat atau melakukan sesuatu (learning to 

do), dan bisa menghayati hidupnya menjadi seorang pribadi 

sebagaimana ia ingin menjadi (learning to be). Tidak kalah penting dari 

itu semua adalah belajar bagaimana belajar (learning how to learn), 

baik secara mandiri maupun dalam kerjasama dengan orang lain, karena 

mereka juga perlu belajar untuk hidup bersama dengan orang lain 

(learning to live together).
15

 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  

b. Pengertian Fiqih 

                                                           
14

 Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka. 2001), 

h.723. 
15

 A. Atmadi dan Y. Setyaningsih, Transformasi Pendidikan; Memasuki Millennium 

Ketiga, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 7. 
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Secara bahasa, fiqh berasal dari kata faqaha yang berarti 

“memahami” dan “mengerti”.
16

  Pengertian tersebut dapat ditemukan 

dalam Al-Qur’an, yakni dalam
17

  

 

27.  Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 

28.  Supaya mereka mengerti perkataanku, 

 

Banyak ahli Fiqih (fuqoha’) mendefinisikan berbeda-beda tetapi 

mempuyai tujuan yang sama diantaranya: 

1) Ulama’ Hanafi mendifinisikan Fiqih adalah: 

 

“Ilmu yang menerangkan segala hak dan kewajiban yang 

berhubungan amalan para mukalaf”.
18

 

2) Sedangkan menurut pengikut Asy-Syafi’i mengatakan bahwa 

Fiqih (ilmu Fiqih) itu ialah : 

  

                                                           
16

 Alaiddin Koto, Ilmu Fiqih & Ushul Fiqih (Sebuah Pengantar), (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), h. 2. 
17

 Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 18. 
18

 Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, Jilid 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 

h.24. 
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“ilmu yang menerangkan segala hukum agama yang berhubungan 

dengan pekerjaan para mukallaf, yang dikeluarkan (diistimbatkan) 

dari  dalil-dalil yang jelas (tafshili)”.
19

 

3) Sedangkan Jalalul Malali mendifinisikan Fiqih sebagai : 

 

“ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ yang berhubungan 

dengan amaliyah yang diusahakan memperolehnya dari dalil yang 

jelas (tafshili)”.
20

 

 

Jadi, dapat disimpulkan tentang definisi Fiqih secara terminologi 

menurut pendapat para ahli Fiqih terdahulu, yaitu: 

“Ilmu tentang hukum syara’ tentang perbuatan manusia (amaliah) 

yang diperoleh melalui dalil-dalinya terperinci.”
21

 

 

Yang menjadi dasar pendorong bagi umat Islam untuk 

mempelajari ilmu Fiqih ialah:  

1) Untuk mencari kebiasaan paham dan pengertian dari agama Islam 

2) Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan 

kehidupan manusia 

3) Kaum muslimin harus bertafaqquh artinya memperdalam 

pengetahuan dalam hukum-hukum agama baik dalam bidang 

aqidah dan akhlaq maupun dalam bidang ibadat dan mu’amalat
22

 

                                                           
19

 Ibid., h.26. 
20

 Ibid., h.28. 
21

 Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.19. 
22

 Nazar Bakry, Fiqih & Ushul Fiqih, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h.5-7. 
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Fiqih dalam Islam sangat penting fungsinya karena ia menuntun 

manusia kepada kebaikan dan bertaqwa kepada Allah SWT. Setiap saat 

manusia itu mencari atau mempelajari keutamaan Fiqih, karena Fiqih 

menunjukkan kita kepada sunnah Rasul serta memelihara manusia dari  

bahaya-bahaya     kehidupan.    Seseorang    yang     mengetahui     dan  

mengamalkan Fiqih akan menjaga diri dari kecemaran dan lebih takut 

dan disegani oleh masuhnya. Lebih jelasnya tujuan mempelajari ilmu 

Fiqih adalah “menerapkan hukum syara” pada setiap perkataan dan 

perbuatan mukallaf, karena itu ketentuan-ketentuan Fiqih itulah yang 

digunakan untuk memutuskan segala perkara dan menjadi dasar fatwa, 

dan bagi setiap mukallaf akan mengetahui hukum syara” pada setiap 

perbuatan atau perkataan yang mereka lakukan.
23

 

Obyek pembahasan Ilmu Fiqih adalah perbuatan orang dewasa 

(mukallaf ) dipandang dari ketetapan hukum syariat Islam. Jadi seorang 

Al-Faqih (Ahli Hukum Islam), membahas tentang jual-beli mukallaf, 

tentang sewa-menyewanya, tentang penggadaiannya, tentang membuat 

wakilnya, tentang sholat dan puasanya, tentang hajinya, 

pembunuhannya, tuduhannya, pencuriannya, tentang ikrar dan 

wakafnya, supaya dia mengerti tentang hukum syariat Islam dalam 

semua tindak dan perbuatannya.
24

 

                                                           
23

 Syafi’i Karim, Fiqh Ushul Fiqh, (Solo: CV Pustaka Setia, 1991), h. 55. 
24

 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih,, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), h.2-3. 
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Tujuan mempelajari ilmu Fiqih yaitu menerapkan hukum-

hukum syariat Islam tentang perbuatannya dan ucapan manusia. Jadi, 

ilmu Fiqih itu adalah rujukan (tempat kembali) seorang hakim (qadhi) 

dalam keputusannya, rujukan seorang mufti dalam fatwanya, dan 

rujukan seorang mukallaf untuk mengetahui hukum syariat dalam 

ucapan dan perbuatannya. Inilah tujuan yang dimaksudkan dari semua 

undang-undang untuk umat manusia, karena dari undang-undang itu 

tidak dimaksudkan kecuali untuk menerapkan materi hukumnya 

terhadap perbuatan dan ucapan manusia. Selain itu juga untuk 

membatasi setiap mukallaf terhadap hal-hal yang diwajibkan atau 

diharamkan baginya
25

 

Indikator Pemahaman Materi Fiqih 

1) Paham dengan materi Fiqih yang disampaikan guru. 

2) Dapat mengembengkan materi Fiqih yang telah diajarkan guru. 

3) Selalu memperhatikan saat guru menjelaskan tentang materi Fiqih. 

4) Aktif dalam menjawab pertanyaan guru tentang materi Fiqih. 

5) Memiliki ide-ide kreatif dalam mengembangkan materi Fiqih. 

6) Mengamalkan ajaran Fiqih dalam kehidupan sehari-hari. 

7) Selalu mengeluarkan pendapat dan ide-ide saat berdiskusi materi 

Fiqih. 

8) Bisa menjawab pertanyaan sesuai dengan materi Fiqih. 

                                                           
25

 Ibid.,h.5. 
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c. Metode dan Teknik Pembelajaran Fiqih 

Pelajaran Fiqih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah adalah 

salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

diarahkan    untuk    menyiapkan    peserta    didik   untuk    mengetahui, 

memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang 

kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, penggunaan pengalaman dan 

pembiasaan. “Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah ini 

meliputi Fiqih ibadah dan Fiqih muamalah, yang menggambarkan 

bahwa ruang lingkup Fiqih mencakup perwujudan keserasian, 

keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah S.W.T 

dengan diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun 

lingkungannya (Hablum Minallah Wa Hablum Minannas)”.
26

 

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani 

“metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata: yaitu “metha” yang 

berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. 

Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam 

“Kamus Besar Bahasa Indonesia”, “metode” adalah: “Cara yang teratur 

dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud”. Dalam konteks bahasa 

                                                           
26

 Departemen Agama  RI, Standar Kompetensi Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Direktorat 

Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2004), h.48. 
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Arab, istilah metode dapat disandarkan pada kata thariqah.
27

  Semakin 

baik metode yang digunakan akan semakin efektif dan efisien pula 

pencapaian tujuannya. 

Di dalam menyampaikan materi Fiqih kepada peserta didik, 

guru dituntut penguasaan bahan materi, guru juga mampu memilih 

metode yang tepat dan efktif. Sehingga pengajaran dapat menarik minat 

dan membawa peserta didik untuk lebih mengerti dan memahami 

materi yang disampaikan. Adapun metode yang lazim digunakan adalah 

sebagai berikut:
28

 

1) Metode Ceramah 

Adalah suatu cara untuk menyampaikan materi Fiqih kepada anak 

didik dengan jalan penuturan secara lisan. 

2) Metode Tanya Jawab 

Adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran dimana guru 

bertanya, sedangkan  peserta didik menjawab tentang materi Fiqih 

yang diperoleh peserta didik. 

3) Metode Resitasi 

Adalah metode di mana peserta didik diberi tugas khusus di luar 

jam pelajaran atau pemberian tugas di rumah. 

                                                           
27

 Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), cet. I, h.40. 
28

 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), h.34-47. 
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4) Metode Diskusi 

Adalah suatu metode penyampaian materi Fiqih dengan 

mendiskusikan yang sifatnya untuk dipecahkan bersama. 

 

5) Metode Drill/ Latihan Ulang 

Adalah suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan 

jalan melatih peserta didik mengingat materi Fiqih yang sudah 

diberikan digunakan untuk melatih keterampilan  peserta didik 

dalam mengerjakan sesuatu dan melatih peserta didik untuk 

berfikir cepat serta memperkuat daya tangkap peserta didik 

terhadap materi Fiqih. 

7) Metode Demonstrasi 

Demonstrasi adalah salah satu teknik mengajar yang dilakukan 

oleh seorang guru atau orang lain yang dengan sengaja diminta atau 

peserta didik sendiri ditunjuk untuk memperlihatkan kepada peserta 

didik lain kelas tentang wudhu atau cara melakukan sesuatu. 

3. Wudhu 

a. Pengertian Wudhu 
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Di dalam kamus bahasa arab “al Wudhu” dengan dhommah, 

berarti pekerjaan bersuci dan dengan huruf wawunya (Wadhu), berarti 

air yang dipergunakan untuk berwudhu.
29

 

Wudhu menurut bahasa artinya bersih dan  indah, sedang 

menurut    syara’    artinya    membersihkan    anggota    wudhu    untuk   

 

 

menghilangkan hadats kecil.
30

 

Al Imam Ibnu Atsir Al-Jazary rohimahumullah (seorang ahli 

bahasa) menjelaskan bahwa jika dikatakan wadhu’ (ْْالَْوَضُوء), maka yang 

dimaksud adalah air yang digunakan berwudhu. Bila dikatakan wudhu 

 ,maka yang diinginkan di situ adalah perbuatannya. Jadi ,(الوُضُوءْْ)

wudhu adalah perbuatan sedang wadhu adalah air wudhu.
31

 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Asy-Syafi’iy rohimahulloh, kata wudhu 

terambil dari kata al-wadho’ah / kesucian (ْْالَْوَضُوء). Wudhu disebut 

demikian, karena orang yang sholat membersihkan diri dengannya. 

Akhirnya, ia menjadi orang yang suci.”
32
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Sedangkan menurut Syaikh Sholih Ibnu Ghonim As-Sadlan 

Hafishohulloh: 

  :         

   

Artinya: maka  wudhu adalah menggunakan air yang suci lagi 

menyucikan pada anggota-anggota badan yang empat (wajah, 

tangan, kepala dan kaki) berdasarkan tata cara yang khusus 

menurut syariat”.
33

 

Jadi definisi wudhu bila ditinjau dari sisi syariat adalah suatu 

bentuk peribadatan kepada Allah Ta’ala dengan mencuci anggota tubuh 

tertentu dengan tata cara yang khusus. 

Dasar disyari’atkan melakukan wudhu ditegaskan berdasarkan 3 

macam alasan, yakni sebagai berikut: 

1) Firman Allah dalam surat Al-Maidah (5) : 6 

 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 

sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 

sampai dengan kedua mata kaki,
34
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2) Sabda Rasulullah 

        

Artinya: Allah tidak menerima shalat salah seorang diantaramu 

bila ia berhadats, sehingga ia berwudhu”. (HR. Al-Bukhari dan 

Muslim) 

 

3) Ijma’ 

Telah terjalin kesepakatan kaum muslim atas disyari’atkannya 

wudhu semenjak zaman Rosululloh hingga sekarang ini, sehingga 

tidak dapat disangkal lagi bahwa ia adalah ketentuan yang berasal 

dari agama.
35

 

b. Rukun Wudhu 

Rukunnya wudhu  itu ada enam perkara. Dari keenam rukun 

wudhu tersebut perinciannya adalah sebagai berikut: 

1) Niat 

Hendaknya berniat (menyengaja) menghilangkan hadats 

atau menyengaja berwudhu. Niat ini berdasarkan hakikatnya ada di 

dalam hati yang dimaksudkan pada sesuatu yang dilafalkan 

bersamaan dengan mengerjakan nya (sesuatu tersebut dalam hal ini 

adalah wudhu). Lafal niat wudhu: 
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Nawaitul-wudhuu’a liraf’il-hadatsil-ashghari fardhal lillahi 

ta’aaalaa. 

“Aku niat berwudhu untuk menghilangkan hadast kecil, fardhu 

karena Allah Ta’ala 
36

 

 

Sabda Rasulullah Saw: 

ْ

“Sesunguhnya segala amal ibadah itu hanya sah dengan niat. 

Sesungguhnya bagi setiap orang sesuai dengan yang ia niatkan ” 

(H.R. jama’ah) 

 

Dalam melafakan niat juga menentukan keihklasan 

seseoramg dalam melkasanakan ibadah nya. Firman Allah SWT 

yang terdapat dalam surat Al-Bayyinah: 

 
 

Artinya:  “Dan tidaklah mereka disuruh melainkan supaya 

menyembah Allah serta ikhlas bergama padaNya.”
37

 

 

Sedangkan untuk waktu niat terdapat pula perbedaan 

pendapat dari para Fuqaha’ antara lain: 
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a) Hanafiyah, niat dilakukan sebelum istinja’, agar semua 

pekerjaan mengandung ibadah 

b) Malikiyah, niat itu dilakukan pada waktu membasuh muka 

c) Syafi’iyah, niat dilakukan pada waktu membasuh bagian 

pertama dari muka 

d) Hanabilah, niat itu dilakukan pada waktu membaca 

basmalah.
38

 

Niat dalam wudhu dilakukan saat membasuh muka (wajah), 

dalam hal ini bersamaan dengan membasuh wajah bukan pada saat 

sebelum membasuh muka dan juga bukan sesudah membasuh 

muka. Bagi orang yang sedang berwudhu, maka ia harus berniat 

menghilangkan diri dari hadats dari sekian banyak hadats yang 

ditanggungnya. Atau niat menunaikan syarat agar diperbolehkan 

mengerjakan sesuatu yang di dahului dengan wudhu untuk bersuci, 

dan juga niat untuk menunaikan rukunnya wudhu. 

 Jadi, apabila orang yang sedang berwudhu tidak 

mengucapkan niat menghilangkan hadats maka dianggap tidak sah 

wudhunya. Sedangkan apabila ada orang yang sedang wudhu 

berniat seperti niat yang sesuai dengan  niat wudhu yang 
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semestinya dan disertai niat membersihkan badan atau berniat agar 

badannya segar maka wudhunya diianggap sah.
39

 

2) Membasuh  muka  

...... 

Adapun batas dari muka yang harus dibasuh adalah  mulai 

dari atas tempat tumbuhnya rambut kepala sampai pada bagian 

bawah kedua tulang dagu yaitu  kedua  tulang  yang  tempatnya  

tumbuh gigi bagian bawah, dimana kedua tulang itu permulaannya 

berkumpul (bertemu) di dagu, sedang pada bagian akhirnya ada di 

sekitar telinga. Adapun batas lebarnya (muka), yaitu mulai dari 

telinga kanan  hingga sampai telinga kiri. 

Adapun jika terdapat jenggot  laki-laki yang tumbuh lebat, 

sekiraya orang yang berbicara didepannya tidak dapat melihat kulit 

(dagunya) dari sela-sela jenggot, maka cukup membasuh pada 

bagian muka (yang tampak)  saja. Namun, jika jenggot yang 

tumbuh itu jarang-jarang (tipis), yaitu sekiramya orang yang 

berbicara dapat melihat kulit dari dagunya, maka wajib membasuh 

hingga air itu sampai mengenai bagaian kulitnya.
40

 

                                                           
39

 Asy-Syekh Muhammad bin Qosim Al-Ghazy, alih bahasa Achmad Sunarto, Terjemah 

Fat-hul, Ibid. h. 36. 
40

 Ibid., h.37-38. 



43 
 

Seluruh bagian muka tersebut wajib dibasuh, tidak boleh 

tertinggal sedikitpun, bahkan wajib dilebihkan sedkit agar yakin 

jika sudah terbasuh semuanya, sebab hal tersebut termasuk dalam 

hal yang membuat sempurnanya pembasuhan bagian muka. 

3) Membasuh  kedua  tangan sampai kedua siku. 

...... 

Kalau ada seseorang  yang  tidak  memiliki siku-siku, maka 

yang harus dibasuh adalah bagian yang diperkirakan sebagai siku-

sikunya. Wajib pula membasuh bagian-bagian yang ada di dua 

tangan seperti rambut (bulu), uci-uci (daging yang tumbuh di 

badan), jari-jari tambahan dan kuku-kuku (sekalipun panjang). Dan 

wajib pula menghilangkan  kotoran (benda) yang terdapat di bagian 

bawah kuku yang bisa mencegah air sampai mengena pada kuku.
41

 

4) Mengusap kepala 

...... 

Dalam hal ini maksudnya mengusap sebagaian kepala bagi 

laki-laki maupun perempuan  atau setidaknya mengusap sebagaian 

rambut yang masih ada pada batas-batas kepala.  Sedangkan dalam 

hal mengusap ini, tidak harus dengan tangan, tetapi bisa saja 
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memakai secarik kain yang lainnya. Dan seandainya ada orang 

yang tidak mengusap kepala, tetapi sebagai gantinya ia 

membasuhnya, maka diperbolehkan, dan demikian pula seandainya 

ada orang yang hanya meletakkan tangannya yang sudah dibasahi 

tanpa menggerak-gerak kannya itupun boleh-boleh saja hukumnya 

sah.
42

 

Ukuran kepala yang diusap menurut pendapatpara ulama:
43

 

a) Menutut Hanafiyah, mengusap kepala menurut urf (kebiasaan) 

yaitu sesuai dengan ukuran tangan kira-kira tidak lebih dari ¼ 

kepala 

b) Menurut Malikiyah dan Hanabilah, wajib mengusap seluruh 

kepala bagian  laki-laki dan tidak wajib membuka sanggul bagi 

perempuan 

c) Menurut Syafi’iyah, yang wajib diusap hanya sebagaian dari 

kepala. 

5) Membasuh kedua kaki sampai dengan  kedua mata kaki 

...... 

Wajib pula membasuh sesuatu yang terdapat pada kedua 

kaki tersebut seperti rambut (bulu yang tumbuh) uci-uci, jari 

tambahan dan kotoran (benda) yang terdapat di bagian bawah kuku  
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yang bisa mencegah air sampai mengena pada kuku, sebagaimana 

ketika membasuh kedua tangan.
44

 

Apabila seseorang sedang berwudhu dan memakai kedua 

khufnya (sepatunya), maka diperbolehkan mengusap kedua 

khufnya (sepatunya). 

 

 

6) Tertib 

Berurutan yakni membasuh anggota wudhu satu persatu  

dan mendahulukan rukun wudhu yang harus dahulu dan  

mengakhirkan rukun wudhu yang harus diakhirkan.  

Hanafiyah dan Malikiyah menganggap tertib membasuh 

anggota wudhu itu hanya sunnah  muakkad saja. Sedangkan 

syafi’iyah  dan Hanabilah tertib dalam  wudhu itu wajib, tetapi 

tidak wajib dalam mandi.
45

 

Jadi, kalau orang yang berwudhu lupa tidak tertib tidak 

sesuai ketentuan urut-urutan pada rukun wudhu maka tidak sah 

wudhunya.    

 

c. Syarat-Syarat Wudhu 
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Syarat-syarat wudhu ada dua yaitu syarat-syarat yang 

mewajibkan orang-orang mukallaf untuk berwudhu. 

1) Syarat-syarat wajib wudhu:
46

 

a) Berakal sehat, tidak wajib bagi orang gila dan orang yang 

pingsan atau sedang tidur 

b) Baligh, tidak wajib wudhu bagi anak-anak yang belum baligh 

c) Beragama Islam, ini syarat wajib menurut Hanafiyah dan 

syarat sah menurut jumhur 

d) Mampu menggunakan air suci secara sempurna 

e) Suci dari haid dan nifas atau junub 

f) Telah masuk waktu shalat 

2) Sedangkan Syarat sah wudhu, antara lain:
47

 

a) Adanya air yang suci dan mensucikan untuk berwudhu 

b) Tidak ada sesuatu benda yang menghalangi air sampai ke kulit 

anggota wudhu 

c) Tidak ada sesuatu yang berlawanan dengan wudhu 

d) Orang yang mumayyiz, tidak sah wudhu anak yang belum 

mumayyiz. 

Syafi’iyah menambah tiga syarat lagi yaitu: 

a) Mengetahui cara-cara berwudhu 

                                                           
46

 Ibid., h.50. 
47

 Ibid 



47 
 

b) Dapat memebedakan yang fardhu dengan yang sunnah, kecuali 

orang awam 

c) Niatnya harus tetap dari awal sampai akhir wudhu 

Hanabilah juga menambah tiga syarat, yaitu: 

a) Adanya air yang halal 

b) Niat wudhu. Berwudhu tanpa niat, wudhu menjadi tidak sah 

c) Mendahulukan  istinja’ dari wudhu.
48

 

 

d. Sunnah-Sunnah Wudhu 

Beberapa perkara yang menjadi sunnah-sunnah nya wudhu, 

antara lain: 

1) Membaca basmallah (bismillahir-rahmaanir-rahiim). 

2) Mencuci kedua telapak tangan pada permulaan wudhu. 

3) Berkumur. 

4) Bersiwak (menggosok gigi).  

5) Mengisap air dan menghembuskannya. 

6) Menyela-nyela jenggot yang tebal sampai merata dan bersih 

dengan jari. 

7) Mengusap seluruh kepala 

8) Menyapu kedua telinga. Menurut jumhur ulama sunnah menyapu 

kedua telingan bagian luar dan dalam.
49
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9) Memasukkan  air kedalam  sela-sela (jari-jari ) kedua tangan dan 

kedua kaki.  

10) Mendahulukan anggota yang kanan daripada yang kiri. Nawawi 

berkata, “Tiap pekerjaan yang mulia dimulai dari kanan. 

Sebaliknya pekerjaan  yang hina, seperti kakus (wc), hendaklah 

dimulai dari kiri”. Rasulullah dalam  melakukan segala sesuatunya 

suka memulai dengan anggota yang kanan daripada anggota yang 

kiri. 

11) Membasuh anggota wudhu masing-masing tiga kali, berarti 

membasuh muka tiga kali, tangan tiga kali dan seterusnya. Kecuali, 

apabila waktu shalat hampir habis jika dikerjakan tiga kali, maka 

akan habislah waktu shalat tersebut. Maka dalam keadaan seperti 

ini haram membasuh tiga kali, tetapi wajib membasuhnya satu kali 

saja. Demikian pula apabila air yang digunakan untuk berwudhu 

itu diperlukan untuk minum, sedangkan air yang ada tidak 

mencukupi, maka wajid satu kali saja, dan haram membasuh tiga 

kali. 

12) Menggosok-gosok anggota wudhu agar menjadi lebih bersih. 

13) Muwallat (berturut-turut) antar anggota. Yang dimaksud dengan 

berturut-turut adalah “sebelum kering anggota pertama, anggota 
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kedua dibasuh”, dan sebelum kering anggota kedua, anggota ketiga 

sudah dibasuh pula, dan seterusnya. 

14) Menjaga suapaya percikan air itu tidak terkena anggota wudhu atau 

jangan sampai kembali ke badan. 

15) Menghadap kiblat ketika wudhu dan membaca do’a setelah  selesai 

berwudhu.
50

 Do’anya adalah sebagai berikut: 

  

Ayshadu an laa ilaaha illa Allahu wahdahu laa syariika lahu 

wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa rasuuluhu. 

Allaahummaj’alnii minat tawwabiina waj’alnii minal 

mutathahhiriina 

Artinya : “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah Yang 

Esa, tiada sekutu baginya dan aku bersaksi bahwa Muhammad 

adalah hamba dan Rasul-Nya”. “Ya Allah jadikanlah aku termasuk 

orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang bersuci” 

e. Hal-Hal yang Membatalkan Wudhu 

Hal-hal yang dapat membatalkan wudhu, diantaranya adalah: 

1) Keluar sesuatu dari dua qubul dan dubur.  Misalnya buang air kecil 

maupun besar, atau keluar angin dan sebagainya. 

2) Hilangnya akal sebab gila, pingsan, mabuk dan tidur nyenyak. 
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3) Bersentuhan antara kulit laki-laki dan perempuan yang sama-sama 

dewasa, keduanya bukan muhrim dengan tidak ada penghalang 

antara kedua kulit tersebut. (muhrim artinya keluarga yang tidak 

boleh dinikahi). 

4) Memegang dan menyentuh kemaluan (qubul atau dubur) dengan 

telapak tangan atau dengan bagian dalam jari-jari yang tidak 

memakai tutup (walaupun kemaluannya sendiri).
51

 Ataupun 

kemaluan orang lain, baik kemaluan orang dewasa maupun 

kemauan kanak-kanak. Menyentuh ini hanya membatalkan wudhu 

yang menyentuh saja. 

f. Hikmah Berwudhu 

Allah memerintahkan kita untuk berwudhu, bukan untuk 

memberatkan kita dengan sesuatu yang berat. Namun untuk 

mewujudkan jalan manfaat dan kebaikan bagi kita sendiri. Yakni 

mensucikan kita dari kecemaran yang lahir dan dari kerendahan 

kemungkaran dan itikad-itikad yang rusak. Gunanya supaya kita 

menjadi orang yang bersih luar dan batin, yang sehat tubuh dan yang 

tinggi jiwa. Memang kerapkali Allah memakai kata bersuci 

(mensucikan) di dalam al qur’an untuk memfardhukan suci lahir dan 
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untuk memfardhukan suci batin. Dibeberapa tempat pula Allah 

memakai kata bersuci itu, untuk kebersihan kedua-duanya. 

Maka faedah wudhu itu menurut pandangan falsafah, ialah: 

1) Wudhu itu membersihkan badan, menyegarkan tubuh dan 

mengembangkan semangat. 

2) Wudhu dengan air itu memelihara kesehatan tubuh. 

3) Wudhu itu membaguskan diri, agar senanglah para teman sejawat 

melihat dan memandangnya. Inilah mengapa sebab dan hikmahnya 

kita diperintahkan untuk selalu bersuci. 

Adapun faedah wudhu menurut tinjauan syara’ sendiri ialah: 

1) Untuk menuntun para manusia kepada yaang memberi manfaat 

baginya. 

2) Untuk memastikan mereka memelihara kebersihan. 

3) Untuk menjamin berlakunya undang-undang membersihkan diri. 

Yakni dijaga benar-benar dan diselenggarakan dengan semestinya 

oleh para umat.  

4) Untuk menghasilkan faedah-faedah yang dicapai dari berwudhu. 

Kemudian untuk menyempurnakan wudhu, hendaklah para 

mutawadldli’ memelihara adab-adab ini: 

1) Hendaklah para mutawadldli’ memantapkan niat di kala membasuh 

anggota wudhunya. Mengingat dosa-dosa yang dilakukan oleh 

angota-anggota wudhu itu. 



52 
 

2) Hendaklah selalu memelihara anggota-anggota wudhu dari 

perbuatan-perbuatan yang salah, dan selalu mempergunakan 

anggota-anggotanya untuk bakti dan kebajikan. 

3) Hendaklah membersihkan hatinya dari segala perangai-perangai 

buruk, keji, dan selalulah hendaknya mengisi jiwanya dengan 

perangaiperangai utama.  

4) Hendaklah membersihkan jiwa dari selain Allah dan 

mempersiapkan jiwa mema’rifatkan kebesaran Allah dan 

keagungan-Nya
52

 

g. Keajaiban Gerakan Wudhu Menurut Pandangan Medis 

Berwudhu dengan baik merupakan salah satu pintu diterimanya 

shalat.  Berwudhu yang baik adalah wudhu yang sesuai dengan ajaran 

Allah SWT dan para Rasul. Tata cara berwudhu yang baik dan dapat 

bermanfaat bagi tubuh. Keajaiban-keajaiban dibalik gerakan wudhu  

sangat bermanfaat bagi kesehatan jasmani dan rohani. Terdapat rahasia 

jumlah tulang manusia dan hubungannya dengan wudhu. Secara 

anatomis, anggota wudhu terletak pada ujung-ujung tubuh (kepala, 

tangan, kaki). Bagian-bagian tersebut paling banyak mengandung 

susunan tulang dan sendi, dan banyak pula melakukan gerakan-gerakan. 

Dalam hubungannya dengan wudhu, pembasuhan anggota wudhu 

kebanyakan tiga kali dan ada yang satu kali. Dalam kajian dr. Sagiran, 
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didapatkan bahwa tubuh ini mengandung sejumlah tulang yang 

mendekati bilangan hari dalam setahun. Tulang-tulang penyusun 

anggota wudhu jumlahnya tertentu, dikalikan masing-masing dengan 

jumlah kali pembasuhan pada saat wudhu, akan menghasilkan bilangan 

yang sama dengan keseluruhan jumlah tulang manusia. Berikut 

penjelasannya: 

1) Lengan dan tangan: 30 buah (terdiri atas 1 buah tulang lengan atas, 

2 buah tulang lengan bawah, 8 buah tulang pergelangan tangan, 19 

buah tulang telapak dan jari-jari). 

2) Tungkai dan kaki: 31 buah (terdiri atas 2 buah tulang tungkai 

bawah, 8 buah tulang pergelangan kaki, 21 buah tulang telapak dan 

jari-jari). 

3) Wajah: 12 buah (terdiri atas tulang dahi, baji, rahang atas-bawah 

masing-masing 1 buah, tulang air mata, pelipis, hidung dan pipi 

masing-masing 2 buah). 

4) Rongga mulut dan hidung: 41 buah (terdiri atas geligi 32 buah, 

langit-langit dan rahang masing-masing 1 buah, sekat dan karang 

hidung 7 buah). 

5) Kepala dan telinga: 12 buah (terdiri atas 2 buah tulang pelipis, 2 

buah tulang ubun-ubun, 1 buah tulang baji, dahi, dan belakang 

kepala, 6 buah tulang pendengaran). 
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Bagian tubuh pada poin 1-4 dijumlahkan menghasilkan angka 

114. angka tersebut dikalikan 3 karena pembasuhan waktu melakukan 

wudhu sebanyak 3 kali, menghasilkan angka 342. Poin 5 tidak 

dikalikan 3 karena karena memang hanya satu kali pembasuhan, 

sehingga jumlah dari poin 1-5 adalah 354, yakni sama dengan jumlah 

hari dalam 1 tahun hijriyah, selain itu sama dengan jumlah seluruh 

tulang manusia. Dengan demikian, membasuh anggota wudhu pada saat 

berwudhu seakan-akan sudah membasuh seluruh tubuh.
53

 

Wudhu mempunyai banyak manfaat terhadap kesehatan 

jasmani. Media yang digunakan untuk berwudhu adalah air. Air bersifat 

membersihkan, menyejukkan, dan syifa’ (terapis). Air dalam kaitannya 

dengan kesehatan banyak sekali manfaatnya, baik sebagai media bagi 

obat-obatan maupun air itu sendiri dijadikan sebagai media pengobatan. 

Sholeh Gisymar, ahli terapi alternatif, mengatakan bahwa:  

 

“Ketika air wudhu membasuh anggota wudhu, secara langsung 

akan membuat darah bereaksi sehingga bisa bekerja lebih cepat 

dan gesit mengalirkan darah ke seluruh tubuh. Hal ini bisa 

terjadi karena ketika air wudhu mengenai tubuh akan 

menyebabkan normalisasi suhu tubuh sebagai akibat 

bertemunya suhu panas dalam tubuh dengan dinginnya guyuran 

air wudhu. Saat itu juga darah mengalir ke daerah seputar wajah, 

kedua tangan dan telapak kaki dengan sangat lancar.”
54
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Selain itu, menurut Muhammad Muhyidin, “Air yang 

mengandung elektrolit-elektrolit akan membuat pembuluh-pembuluh 

darah mengalami vasoditalasi (pelebaran) sehingga memperlancar 

peredarannya.”
55

 Ketika aliran darah ke daerah seputar wajah, tangan, 

dan kaki mengalir dengan lancar, hal ini akan memperingan kerja 

jantung, sehingga akan mengurangi resiko terkena penyakit jantung. 

Lancarnya peredaran darah ini, secara otomatis juga akan mencegah 

dan mengobati berbagai penyakit. Hal ini dikarenakan sebagian besar 

penyakit disebabkan oleh kurang lancarnya sirkulasi darah. 

Bagian tubuh yang terkena air wudhu adalah bagian tubuh yang 

terbuka, yang sering dihinggapi bakteri dan virus yang menyebabkan 

penyakit, sehingga bagian itu harus dibersihkan agar terhindar dari 

berbagai penyakit. Bahar Azwar, spesialis bedah umum dan supersialis 

bedah onklogi dari Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo mengatakan 

bahwa, ”Wudhu adalah pembilasan serta pengenceran kuman hingga 

mengurangi keganasannya, serta mempermudah regenerasi kulit dan 

selaput lendir.”
56

 Dengan mudahnya regenerasi kulit dan selaput lendir 

tersebut, tubuh tidak akan mudah terserang penyakit karena kulit dan 

selaput lendir yang menjadi gugus depan perlindungan tubuh dapat 
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menjalankan tugasnya dengan baik, yaitu menghancurkan penyakit 

yang akan menggerogoti tubuh.  

Dalam kayfiat wudhu juga terdapat manfaat bagi kesehatan kita, 

misalnya saja berkumur ketika wudhu akan membuat mulut terasa 

basah. Karena menurut suatu penelitian yang dilakukan para dokter gigi 

dari Academy of General Denistry, Amerika Serikat, “Mulut kering 

menjadi pemicu terjadinya radang gusi”. Menurut mereka, “kurangnya 

air liur akibat mulut kering mengakibatkan menempelnya plak pada gigi 

dan gusi sehingga memperbesar kemungkinan terjadinya radang 

gusi.”
57

 Dengan berkumur saat berwudhu, berarti telah menjaga 

kesegaran mulut, sehingga dapat mencegah terjadinya radang gusi. 

Selain itu, istinsyaq dan istintsar juga dapat menjaga kesehatan 

kita. Hal ini dibuktikan oleh sekelompok peneliti dari Fakultas 

kedokteran di Iskandariah Mesir bekerja sama dengan kelompok 

peneliti kesehatan dan obat-obatan pada Lembaga Penelitian Ilmiah dan 

Teknologi yang melakukan penelitian untuk mengungkap hubungan 

aktifitas berwudhu dilihat dari kesehatan. Mereka berhasil 

mengungkapkan bahwa: 

Hidung bagian dalam yang tidak dibasuh air, pada umumnya 

berwarna pucat, berminyak serta penuh dengan debu dan 

kotoran. Sedangkan pintu hidung yang tampak bagian luar 

berwarna cerah dan terdapat bulu hidung padanya. Bulu hidung 
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umumnya rentan dihinggapi oleh debu dan kotoran. Kaum 

muslimin yang disiplin melakukan wudhu memiliki langit-langit 

hidung yang bersih, terbebas dari debu dan kotoran serta indah 

dipandang. Bahkan bulu hidungpun bersih dan terbebas dari 

kotoran yang melekat padanya.
58

  

 

Dengan demikian, dalam penelitian ini dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa selain membersihkan debu, bakteri dan virus yang 

bersarang di hidung, wudhu juga dapat mencegah berbagai penyakit 

yang masuk melalui hidung seperti influenza, poliomyclitis, dipteri, dan 

lain-lain. 

Selain itu, Soleh Gisymar, ahli terapi alternatif, mengatakan 

bahwa: 

Dalam bagian tubuh yang terkena basuhan air wudhu juga 

terdapat 61 dari 65 titik refleksi yang ada dalam tubuh manusia. 

Titik- titik tersebut merupakan syaraf-syaraf yang berhubungan 

dengan organ-organ tubuh manusia yang seringkali  

menimbulkan penyakit akut seperti ginjal, jantung, paru-paru, 

darah tinggi, dan kanker. Ketika melakukan wudhu, titik 

tersebut akan terefleksi sehingga selain bisa mengobati, juga 

bisa mencegah terjadinya penyakit- penyakit akut tersebut.
59

  

 

Terefleksinya titik-titik refleksi ini tidak terjadi begitu saja, 

apalagi jika kita melakukan wudhu dengan asal-asalan. Supaya titik-

titik refleksi itu terefleksi, kita harus melaksanakan tata cara wudhu 

dengan sebaik-baiknya, termasuk kesunahan dalam berwudhu. 

Misalnya membasuh telapak tangan sebelum melakukan wudhu. Dalam 
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telapak tangan tersebut terdapat banyak titik refleksi. Oleh karena itu, 

kita harus membasuh tangan dengan sebaik-baiknya, misalnya dengan 

menggosok-gosokkan tangan kanan dengan tangan kiri dan menyela-

nyela jari. Dengan membasuh telapak tangan, selain membersihkan 

debu, kotoran dan virus yang berada di tangan, juga dapat merefleksi 

titik-titik refleksi yang berkaitan dengan organ dalam manusia.  

Oan Hasanuddin, praktisi akupuntur berijazah Nasional dan 

bersertifikat Internasional dari Guanzhou University of Traditional 

Chinese Medicine dalam bidang akupuntur dan akupresur kecantikan 

mengatakan bahwa: 

Sapuan terhadap telinga dengan intensitas tekanan yang optimal, 

akan meningkatkan imunoglobullin (kekebalan tubuh), karena 

terdapat lima titik yang biasa dijadikan terapi preventif yaitu 

titik adrenal, internal secretion, subcortex, limpa, dan hati. 

Kelima titik tersebut secara klinis dapat mencegah berbagai 

serangan virus, seperti virus influenza.
60

  

 

Hal ini berarti selain membersihkan debu dan kotoran yang 

menyebabkan lemahnya pendengaran, mengusap telinga secara optimal 

ketika berwudhu juga membuat tubuh kita menjadi kebal terhadap 

serangan berbagai virus yang menyebabkan berbagai penyakit. 

B. Praktik Wudhu 

Adapun tata cara wudhu yang baik dan benar adalah sebagai berikut: 
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1. Tasmiyah (membaca Basmallah: “BISMILLAHIR-RAHMANIR-

RAHIM”). Disyariatkan ketika seseorang hendak berwudu untuk membaca 

basmalah, sambil mencuci kedua belah tangan sampai pergelangan tangan 

dengan bersih. 

2. Kemudian Madmadah (berkumur-kumur) sebanyak tiga kali 

3. Setelah berkumur-kumur, istinsyaq (memasukkan air ke dalam hidung) 

dengan tangan kanan kemudian istintsar (mengeluarkan air dari hidung) 

dengan tangan kiri. 

4. Membasuh muka. Membasuh muka atau wajah adalah mulai dari tempat 

tumbuhnya rambut kepala hingga dagu sampai ke bagian bawah jenggot 

sampai pangkal kedua telinga, hingga mengenai persendian yaitu bagian 

wajah yang terletak antara jengot dan telinga kanan dan telingan kiri, 

dengan niat wudhu sebagai berikut: 

     

Nawaitul-wudhuu’a liraf’il-hadatsil-ashghari fardhal lillahi ta’aaalaa. 

“Aku niat berwudhu untuk menghilangkan hadast kecil, fardhu karena Allah 

Ta’ala 

5. Membasuh kedua tangan sampai ke siku sebanyak tiga kali sambil menyela-

nyela jari tangan. Bagi seseorang yang tidak sempurna tangannya misalnya 

tangannya terpotong dari atas siku, maka dia tetap wajib membasuh sisa 

tangan yang tersisa, yaitu jika tangannya terpotong dari bawah siku. Dan 
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tidak ada kewajiban untuk membasuhnya jika sudah tidak ada lagi bagian 

yang dibasuh. 

6. Mengusap sebagian kepala tiga kali. Bisa ubun-ubun atau yang lain, ini 

yang wajib. Disunnahkan membasuh seluruh kepala. Caranya yaitu 

mengusap kepala dengan kedua tangan dari depan menuju ke belakang 

sampai ke tengkuk kemudian mengembalikannya ke tempat awal. 

7. Membasuh telinga tiga kali. Caranya memasukkan jari telunjuk ke dalam 

telinga dan ibu jari dibelakang daun telinga (bagian luar) dan digerakkan 

dari bawah daun telinga sampai ke atas. 

8. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali sambil menyela-nyela jari 

kaki. 

9. At-Tartib. Membasuh anggota wudhu satu demi satu dengan urutan yang 

sebagaimana Allah dan rasul-Nya perintahkan.
61

 

Keterangan: 

Dalam melaksanakan ibadah wudhu tersebut hendaknya dilakukan secara Al 

Muwalaat (berkesinambungan dalam berwudhu sampai selesai tidak terhenti atau 

terputus). Yaitu seseorang melakukan gerakan-gerakan wudhu secara 

berkesinambungan, usai dari satu gerakkan wudu langsung diikuti dengan gerakan 

wudu berikutnya sebelum kering bagian tubuh yang baru saja dibasuh. 
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Kemudian setelah berwudhu disunnahkan membaca do’a sambil 

mengahadap ke kiblat, dan mengangkat kedua belah tangannya. Lafal do’a 

sesudah berwudhu sebagai berikut: 

 

 

Ayshadu an laa ilaaha illa Allahu wahdahu laa syariika lahu wa 

asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa rasuuluhu. 

Allaahummaj’alnii minat tawwabiina waj’alnii minal mutathahhiriina 

Artinya : “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah Yang Esa, 

tiada sekutu baginya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 

dan Rasul-Nya”. “Ya Allah jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 

bertaubat dan orang-orang yang bersuci”
62

 

C. Hubungan antara Pemahaman Materi Pembelajaran Fiqih Wudhu dengan 

Praktik Wudhu 

Pendidikan ibadah secara menyeluruh oleh para ulama’ telah dikemas 

dalam sebuah disiplin ilmu yang dinamakan ilmu Fiqh Islam. Oleh karena itu, 

seluruh tata peribadatan telah dijelaskan di dalamnya, sehingga perlu 

diperkenalkan sejak dini dan sedikit demi sedikit dibiasakan pada diri anak agar 

kelak mereka tumbuh menjadi insan yang beriman dan bertaqwa.
63

 

Pemahaman materi wudhu dan praktik wudhu adalah dua kata yang 

berkaitan, pemahaman mempunyai arti kemampuan untuk menerjemahkan, 
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menafsirkan, sesuatu yang dibahas/ dibicarakan dalam hal ini mengenai wudhu, 

sedangkan praktik mempunyai arti pelaksanaan; penerapan atau proses 

(perbuatan) wudhu itu sendiri. Jadi, apabila peserta didik sudah mampu mengerti 

dengan benar dalam mengungkapkan sesuatu yang dibahas yakni perbuatan 

wudhu, maka diharapkan dalam pelaksanaanya dan penerapannya sesuai dengan 

pemahamannya. Sehingga dapat melakukan wudhu dengan baik dan benar. 

 

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya. (Q.S. Al-Isra [17] : 84) 

 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa setiap individu mempunyai 

perbedaan dalam kesiapan dan kemampuan phisik dan intelektual yang sekaligus 

akan melahirkan perbedaan pula dari segi kemampuan bekerja, memperoleh rizki, 

meraih ilmu pengetahuan, mengamalkan ibadah, mengkaji kebenaran dan 

keadilan. Oleh karena setiap peserta didik berbeda-beda mempuyai keragaman 

pribadi masing-masing, maka guru harus memperlakukan mereka sesuai dengan 

kesiapan dan kemampuan intelektual yang mereka miliki. Hal ini sesuai dengan 

penuturan Ali Bin Abi Thalib; “Berbicaralah kepada mausia sesuai denga apa 

yang mereka ketahui (appersepsi). Apakah kamu suka jika Allah dan rasul-Nya 

didustakann”?
64
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Pemahaman materi wudhu pada setiap jenjang nya berbeda-beda 

misalnya materi wudhu  di sekolah dasar atau madrasah berbeda dengan materi 

wudhu yang ada pada sekolah menengah pertama atau madrasah tsanawiyah. Hal 

ini juga berhubungan dalam praktik wudhu dalam kehidupan sehari-hari.   

 

Pemahaman materi wudhu dan praktik wudhu tersebut menjadikan 

setiap orang agar dapat melaksanakan wudhu dengan tata cara wudhu yang benar 

sesuai syari’at Islam, sehingga bisa menjadi sempurna wudhunya. 

Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik dalam mencapai tujuan yang ditetapkan maka praktik yang 

merupakan kelanjutan dari pembelajaran yang di terapkan memiliki sasaran 

berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan yang diklasifikasikan menjadi 

tiga ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 
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Gambar 2.1 

Skema Pemahaman (Kognitif) ke Praktik (Psikomotorik) 

 

Dalam psikologi, pemahaman menurut Benjamin S. Bloom merupakan 

tingkat kemampuan atau tipe hasil belajar yang termasuk dalam ranah kognitif. 

Menurut Muhibbin Syah kognitif (cognitive) adalah berasal dari kata 

cognition yang padanan katanya knowing, yang berarti mengetahui. Dalam arti 

yang luas, kognitif adalah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. 

Istilah kognitif adalah salah satu domain atau wilayah/ranah psikologis manusia 

yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, 

pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, dan 

keyakinan.
65 

Ranah kognitif disini yaitu ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Kognitif ini sering diartikan sebagai kecerdasan dalam berpikir dan 

mengamati. Jadi merupakan tingkah laku yang mengakibatkan orang memperoleh 

pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunakan pengetahuan. 

Perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan cara berpikir anak, 

kemampuan anak, untuk mengkoordinasikan berbagai cara berpikir untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang dapat dipergunakan sebagai tolok ukur 

pertumbuhan kecerdasan.
66 
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Kemampuan ranah kognitif dapat diukur melalui prestasi belajar peserta 

didik di sekolah. Prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki anak setelah 

melalui kegiatan belajar.
67

 

 

Menurut Sardiman, prestasi belajar itu meliputi beberapa aspek, yakni: 

1. Keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif) 

2. Personal, kepribadian atau sikap (afektif) 

3. Kelakuan, ketrampilan atau penampilan (psikomotorik)
68

 

Jadi prestasi belajar dapat terjadi dalam kawasan kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Hasil belajar dilihat dari perubahan perilaku setelah belajar. 

Perubahan perilaku kognitif dapat berupa prestasi belajar, kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, dan sebagainya. Perilaku afektif terlihat dalam motivasi belajar, 

tingkat pengambilan risiko dalam tes, konsep diri, peran jenis kelamin dan 

sebagainya. Perilaku psikomotorik terlihat dalam keterampilan mengetik, melukis, 

menendang bola, dan sebagainya.
69

 

Pemahaman yang merupakan bagian dari ranah kognitif merupakan  

kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu 

diketahui dan diingat. Peserta didik dituntut memahami atau mengerti apa yang 

diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 
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memanfaatkan isinya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain. Jadi 

peserta didik dapat dikatakan memahami sesuatu apabila dapat memberikan 

penjelasan atau uraian yang lebih teliti tentang suatu hal dengan menggunakan 

kata-katanya sendiri. Kata kerja operasional yang biasa dipakai adalah 

membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, mengatur, 

menginterpretasikan, menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi contoh, 

memperkirakan, menentukan, dan mengambil kesimpulan. Bentuk soal yang 

sering digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah pilihan ganda dan 

uraian.
70

 

Maka dari itu dalam penelitian ini, penulis mengukur pemahaman 

materi pembelajaran wudhu peserta didik menggunakan bentuk soal pilihan ganda 

yang berjumlah 25 item 

Kemudian setelah pemahaman yang termasuk dalam ranah kognitif, 

lalu pemahaman tersebut akan timbul dalam bentuk sikap yang termasuk dalam 

ranah afektif.  

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Sikap 

merupakan kecenderungan individu untuk merespon dengan cara khusus terhadap 

stimulus yang ada dalam lingkungan sosial. Sedangkan nilai adalah sesuatu yang 

dipandang baik, benar atau berharga bagi seseorang.
71
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Menurut Anas Sudijono, ciri-ciri hasil belajar pada ranah afektif akan 

tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Hal itu dapat ditaksonomi 

lebih rinci menjadi lima jenjang, yaitu Receiving (menerima atau memperhatikan),  

Responding (menanggapi), Valuing (menilai atau menghargai), Organization 

(mengatur atau mengorganisasikan) dan Characterization (karakterisasi dengan 

suatu atau komplek nilai).
72

 

Kemudian praktik yang termasuk dalam ranah psikomotorik adalah 

ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak 

setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.
73

 Simpson menyatakan 

bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 

kemampuan bertindak individu. 

Taksonomi hasil belajar psikomotorik dari Simpson yang 

mengklasifikasikan hasil belajar psikomotorik menjadi enam: persepsi 

(perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing (guided response), gerakan 

terbiasa (mechanism), gerakan kompleks (adaptation), dan kreativitas 

(origination).
74

 

Praktik yang termasuk dalam ranah psikomotorik, dalam kenyataanya 

jika dilakukan dalam lembaga pendidikan sekolah maupun madrasah. Maka akan 

dimulai dari gerakan terbimbing (guided response), yaitu  kemampuan melakukan 
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gerakan meniru model yang dicontohkan. Misalnya sebelum melakukan praktik 

wudhu, seorang guru mendemonstrasikan tata cara wudhu yang harus dilakukan 

oleh peserta didik kemudian peserta didik menirukan guru. Kemudian Gerakan 

terbiasa (mechanism) yaitu kemampuan melakukan gerakan tanpa ada model 

contoh. Kemampuan dicapai karena latihan berulang-ulang sehingga menjadi 

kebiasaan. Setelah beberapa kali melakukan praktik, peserta didik akan terbiasa 

dengan gerakan-gerakan wudhu. Tanpa guru memberikan perintah, peserta didik 

telah terbiasa melakukan wudhu dengan tepat. Gerakan kompleks (adaptation) 

yaitu  kemampuan melakukan serangkaian gerakan dengan cara, urutan, dan irama 

yang tepat. Misalkan dalam melakukan serangkaian praktik wudhu, mulai dari 

memilih air yang digunakan untuk bersuci, mengamalkan sunnah-sunnah dalam 

berwudhu, dan melakukan analisis hikmah dari wudhu.  

Maka penilaian psikomotor tidak jauh berbeda dari penilaian kognitif 

yaitu dimulai dengan pengukuran hasil belajar. Bila hasil belajar ranah kognitif 

diukur dengan tes tertulis, maka hasil belajar ranah psikomotor dapat diukur 

dengan menggunakan tes unjuk kerja, lembar tugas, atau lembar pengamatan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ranah kognitif dalam hal ini adalah 

pengetahuan dan pemahaman terhadap materi pelajaran yang disajikan oleh 

pendidik atau guru dalam proses belajar mengajar, dimana peserta didik yang 

semula tidak tahu menjadi tahu, yang semula tidak paham materi pelajaran yang 

telah disampaikan pada saat proses belajar mengajar menjadi paham. Jadi 
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kemampuan ranah kognitif merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik 

dari pengetahuan dan pemahaman tentang suatu materi pelajaran.  

Kemudian, praktik yang merupakan pelaksanaan adalah hasil belajar 

psikomotorik sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif 

(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk 

kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku). Hasil belajar kognitif dan hasil 

belajar afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila peserta didik telah 

menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang 

terkandung dalam ranah kognitif dan ranah afektifnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Skema Praktik (Psikomotorik) ke Pemahaman (Kognitif) 
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Gambar 2.3 

Skema hubungan antara kognitif-afektif-psikomotorik 

 

Pemahaman yang merupakan tingkatan dari ranah kognitif sangat 

penting dalam kegiatan pembelajaran. Tanpa ranah kognitif, sulit dibayangkan 

seorang peserta didik dapat berpikir. Selanjutnya, tanpa kemampuan berpikir 

mustahil peserta didik tersebut dapat memahami dan meyakini faedah mater-

materi pelajaran yang disajikan kepadanya. 
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Belajar pada hakikatnya merupakan proses kognitif yang memperoleh 

dukungan dari fungsi ranah psikomotor. Fungsi psikomotor dalam hal ini 

mendengar, melihat, mengucapkan. Apa pun jenis dan manifestasi belajar yang 

dilakukan peserta didik, hampir dapat dipastikan selalu melibatkan fungsi ranah 

akalnya yang intensitas penggunaannya tentu berbeda dengan peristiwa belajar 

lainnya. 

Seorang peserta didik atau individu yang telah melalui proses belajar, 

idealnya ditandai oleh munculnya pengalaman-pengalaman psikologis dan baru 

yang positif. Pengalaman-pengalaman yang bersifat kejiwaan tersebut diharapkan 

dapat mengembangkan aneka ragam sifat, sikap, dan  kecakapan yang konstruktif, 

bukan kecakapan yang destruktif. Dalam perspektif Islam, kecakapan konstruktif 

ini bisa dilihat misalnya, individu sebelumnya tidak mampu atau belum bisa 

melaksanakan wudhu dan shalat. Setelah melalui proses belajar, individu yang 

bersangkutan menjadi terampil dan terbiasa melaksakan wudhu dan shalat. 

Perubahan perilaku sebagai hasil belajar perspektif psikologi, dalam 

konteks Islam maknanya lebih dalam, karena perubahan perilaku dalam Islam 

indikatornya adalah akhlak yang sempurna. Akhlak yang sempurna mesti 

dilandasi oleh ajaran Islam. Dengan demikian, perubahan perilaku sebagai hasil 

belajar dalam perspektif Islam adalah perilaku individu Muslim yang paripurna 

sebagai cerminan dari praktik terhadap seluruh ajaran Islam.
76
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Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik dalam mencapai tujuan yang ditetapkan maka praktik yang 

merupakan bagian hasil belajar memiliki sasaran berupa ranah-ranah yang 

terkandung dalam tujuan yang diklasifikasikan menjadi tiga ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotorik.
77

 

Dari penjelasan diatas tentang ketiga ranah, dapat diambil kesimpulan 

bahwa proses pendidikan yang dilalui dan dialami oleh peserta didik di sekolah 

dimulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman peserta didik, 

untuk selanjutnya menuju tahapan afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi 

dalam menghayati dan  meyakini. Dan melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan 

dapat tumbuh motivasi dalam diri peserta didik dan tergerak mengamalkan 

(tahapan psikomotorik) yang telah diinternalisasikan dalam dirinya.
78

 

Sedangkan dalam perspektif Agama, posisi ranah kognitif dan afektif 

adalah sebagai pendukung tercapainya kompetensi ranah psikomotorik. Dengan 

harapan proses pembelajaran tidak terfokus dalam pencapaian ranah kognisi dan 

afeksinya saja namun lebih pada pencapaian ranah psikomotorik yang merupakan 

aplikasi dari pengalaman tersebut. Dengan kata lain kedua ranah tersebut 

berfungsi sebagai penggeraknya.
79
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Sekurang-kurangnya ada dua macam kecakapan kognitif peserta didik 

yang perlu dikembangkan oleh guru, yaitu: 

 

 

1. Strategi belajar memahami isi materi pelajaran 

2. Strategi meyakini arti penting isi materi pelajaran dan aplikasinya serta 

menyerap pesan-pesan moral yang terkandung dalam materi pelajaran 

tersebut. 

Tanpa pengembangan dua macam kecakapan kognitif ini, agaknya 

peserta didik sulit diharapkan mampu mengembangkan ranah afektif dan 

psikomotornya sendiri. Karena hasil belajar psikomotorik sebenarnya merupakan 

kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif 

(yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk 

berperilaku). Hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil 

belajar psikomotor apabila peserta didik telah menunjukkan perilaku atau 

perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif 

dan ranah afektifnya. Sedangkan Ranah afektif adalah  ranah yang berkaitan 

dengan sikap dan nilai. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, 

minat, sikap, emosi, dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang 

dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif 

tingkat tinggi. 
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Pengembangan  

Fungsi Kognitif 

Jadi akan lebih efektif apabila ketiga aspek tersebut dikombinasikan atau 

digabungkan, sehingga akan dapat diketahui kualitas keberhasilan proses belajar 

mengajar itu.
80

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 

Pola Pengembangan Fungsi Kognitif Peserta Didik
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1. Strategi belajar memahami isi materi pelajaran 

2. Strategi meyakini arti penting isi materi pelajaran dan 

aplikasinya serta menyerap pesan-pesan moral yang 

terkandung dalam materi pelajaran 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin juga 

salah.
82

 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis adalah “Suatu jawaban 

yang  bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul”.
83

 

Kemudian menurut Sugiyono, Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.   

Hipotesis penelitian dapat juga diartikan sebagai jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara 

empiris.
84

 

Hipotesis terdiri dari dua macam yaitu: Hipotesis nol (Ho) yang 

menyatakan adanya persamaan atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok 
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atau lebih dan  hipotesis kerja/alternatif (Ha) yang menyatakan adanya hubungan 

antara variabel x dan variabel y atau adanya perbedaan antara x dan y.  

1. Ha : Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif  

Hipotesis kerja ( Ha ) dalam penelitian ini adalah :“Ada 

hubungan antara pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu 

dengan praktik wudhu pada peserta didik”. 

2. Ho : Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil  

Hipotesis nihil ( Ho ) dalam penelitian ini adalah : “tidak ada 

hubungan antara pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu 

dengan praktik wudhu pada peserta didik” 

 

 

 


